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ABSTRAK  

Umat Islam seringkali lebih fokus pada masalah hukum dan teologi, 
mengabaikan isu ekologi yang sebetulnya erat kaitannya dengan keimanan. al-
Qur'an penuh dengan peringatan dan ajaran tentang pentingnya menjaga alam 
semesta. Meskipun manusia diberi kebebasan, al-Qur'an menekankan tanggung 
jawab untuk merawat lingkungan. Oleh karena itu, dibutuhkan ulama yang peduli 
terhadap kelestarian bumi seperti T{ant{a>wi Jauha>ri yang memadukan pengetahuan 
agama dengan kepedulian ekologis. Ulama seperti ini tidak hanya memahami ajaran 
agama tetapi juga mampu mengajak umat untuk menjaga dan melestarikan bumi 
sesuai dengan petunjuk Allah dalam al-Qur'an. 

Beberapa masalah utama yang dikaji dalam penelitian ini adalah Bagaimana 
Penafsiran Ayat-ayat Ekologi dalam Tafsi>r al-Jawa>hir fi Tafsi>r al-Qur'a>n al-Kar>im. 
Bagaimana Konsep Ekoteologi dalam Tafsi>r al-Jawa>hir fi Tafsi>r al-Qur'a>n al-Kar>im  
Perspektif Hermeneutika Schleiermacher. Adapun metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yang menekankan pada eksplorasi dan 
pemahaman mendalam terhadap data yang relevan. Penafsiran Ilmiah Tafsi>r al-
Jawa>hir fi Tafsi>r al-Qur'a>n al-Kar>im karya T{ant}a>wi Jauha>ri tentang ekologi alam 
dan agama adalah focus utama dalam penelitian ini. 

Adapun hasil penelitian ini menjelaskan konsep ekoteologi di dalam Tafsi>r 
al-Jawa>hir fi Tafsi>r al-Qur'a>n al-Kar>im dengan menggunakan pendekatan 
hermeneutika Schleiermacher. Penelitian ini menggali hermeneutika gramatikal 
Schleiermacher untuk memahami kata "فساد" dan  َيُهْلِك dalam konteks ayat tertentu. 
 mengacu pada kerusakan moral, sosial, atau alamiah yang seringkali "فساد"
disebabkan oleh tindakan manusia, sementara  َيُهْلِك merujuk pada upaya 
menghancurkan elemen vital kehidupan seperti tanaman atau keturunan. Analisis ini 
mempertimbangkan etimologi, konteks sejarah, tekstual, dan struktur gramatikal 
untuk memberikan pemahaman mendalam tentang makna kata-kata tersebut dalam 
ayat terkait. Schleiermacher menekankan pentingnya memahami makna kata dalam 
konteks kalimat dan tujuan penggunaannya untuk memperoleh pemahaman yang 
holistik. 

Dalam konteks psikologi hermeneutika, T{ant{a>wi menghubungkan 
kerusakan lingkungan dengan kondisi sosial dan politik Mesir serta dampak 
peperangan global. Penafsirannya mencerminkan kesadaran akan dampak jangka 
panjang peperangan terhadap lingkungan, yang mengarah pada krisis 
multidimensional karena prioritas manusia pada penyelamatan nyawa daripada 
perlindungan lingkungan. Tafsir T{ant{a>wi didorong oleh penggabungan ilmu 
pengetahuan dan ajaran Islam, yang mendorong pengikutnya untuk mengadopsi 
kemajuan ilmiah sejalan dengan ajaran al-Qur'an. Konsep ekoteologi dalam Tafsir 
al-Jawa>hir menegaskan tanggung jawab manusia untuk merawat alam sebagai 
bentuk ibadah kepada Allah, menekankan pentingnya menjaga keseimbangan 
ekologis untuk kesejahteraan semua makhluk.  
Kata kunci: Ekoteologi, Tafsir Jawa>hir fi Tafsir al-Qur'a>n al-Kar>im, Hermeneutika 
Schleiermacher.  
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ABSTRACT  

Muslims often focus more on legal and theological issues, ignoring 
ecological issues that are closely related to faith. The Qur'an is full of warnings and 
teachings about the importance of protecting the universe. Although humans are 
given freedom, the Qur'an emphasizes the responsibility to care for the environment. 
Therefore, we need scholars who care about the preservation of the earth like 
T{ant{a>wi Jauha>ri who combines religious knowledge with ecological concerns. 
Scholars like this not only understand religious teachings but are also able to invite 
people to protect and preserve the earth in accordance with Allah's instructions in 
the Qur'an. 

Some of the main problems studied in this research are How the 
Interpretation of Ecological Verses in Tafsi>r al-Jawa>hir fi Tafsi>r al-Qur'a>n al-Kar>im. 
How is the Concept of Ecotheology in Tafsi>r al-Jawa>hir fi Tafsi>r al-Qur'a>n al-Kar>im 
Perspective of Schleiermacher's Hermeneutics. The method used in this research is a 
qualitative approach, which emphasizes exploration and in-depth understanding of 
relevant data. Scientific interpretation of Tafsi>r al-Jawa>hir fi Tafsi>r al-Qur'a>n al-
Kar>im by T{ant}a>wi Jauha>ri about natural ecology and religion is the main focus in 
this study. 

The result of this research explains the concept of ecotheology in Tafsi>r al-
Jawa>hir fi Tafsi>r al-Qur'a>n al-Kar>im by using Schleiermacher's hermeneutic 
approach. This research explores Schleiermacher's grammatical hermeneutics to 
understand the words "فساد" and "  refers to "فساد" .in the context of certain verses "يُهْلِكَ 
moral, social or natural damage often caused by human actions, while ََ َيُهْلِك  refers to 
the attempt to destroy vital elements of life such as plants or offspring. The analysis 
considers etymology, historical context, textual, and grammatical structure to 
provide an in-depth understanding of the meaning of the words in the verse. 
Schleiermacher emphasized the importance of understanding the meaning of the 
word in the context of the sentence and the purpose for which it is used to gain a 
holistic understanding. 

In the context of hermeneutic psychology, T{ant{a>wi Jauha>ri connects 
environmental damage to Egypt's social and political conditions and the impact of 
global warfare. His interpretation reflects an awareness of the long-term impact of 
warfare on the environment, which leads to a multidimensional crisis due to human 
prioritization of saving lives over environmental protection. T{ant{a>wi Jauha>ri 
interpretation is driven by the merging of science and Islamic teachings, which 
encourages his followers to adopt scientific advances in line with the teachings of 
the Qur'an. The concept of ecotheology in Tafsi>r al-Jawa>hir fi Tafsi>r al-Qur'a>n al-
Kar>im affirms human responsibility to care for nature as a form of worship to Allah, 
emphasizing the importance of maintaining ecological balance for the well-being of 
all creatures. 

Keywords: Ecotheology, Tafsir Jawa>hir fi Tafsir al-Qur'a>n al-Kar>im, hermeneutics 

Schleiermacher. 
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